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2.1 [bookmark: _TOC_250056]Locus of Control

2.1.1 Pengertian Locus of Control
Locus of Control berasal dari “Teori Belajar Sosial” yang ditemukan oleh seorang peneliti bernama Jullian Rotter. Locus of Control atau pusat kendali adalah konsep yang secara khusus berhubungan dengan harapan individu mengenai kemampuannya untuk mengendalikan penguat tersebut (Ghufron & S, n.d.). Rotter mengidentifikasi dua kutub utama locus of control, yaitu internal locus of control dan external locus of control. Individu dengan locus of control internal cenderung meyakini bahwa mereka memiliki kemampuan dan tanggung jawab atas apa yang terjadi dalam hidup mereka. Mereka percaya bahwa keberhasilan atau kegagalan yang mereka alami merupakan hasil dari usaha, kerja keras, kompetensi, serta keputusan yang mereka buat. Locus of Control internal mendorong individu menjadi proaktif dan percaya diri karena mereka yakin hasil ditentukan oleh upaya sendiri. Sebaliknya, locus of control eksternal membuat individu menjadi pasif dan merasa kurang kontrol karena mereka percaya hasil ditentukan oleh faktor luar (nasib atau keberuntungan).
Locus of Control sebagai keyakinan umum individu mengenai sejauh mana mereka dapat mengendalikan apa yang terjadi pada diri mereka (Joo et al., 2018). Definisi locus of control menekankan bahwa ia bukan hanya tentang persepsi, melainkan struktur kognitif inti yang memengaruhi bagaimana individu menilai, menafsirkan, dan menanggapi pengalaman hidup mereka. Namun, (Zhu et al.,






2019) mengemukakan bahwa locus of control merupakan konstruk psikologis yang bersifat multidimensi, yang artinya individu dapat menunjukkan kombinasi dari kedua orientasi (internal dan eksternal) tergantung pada situasi atau domain kehidupan tertentu. Sebagai contoh, seseorang mungkin merasa sangat bertanggung jawab atas prestasi akademiknya (internal), tetapi menyerahkan urusan kesehatan pada keberuntungan atau takdir (eksternal).
Seiring berkembangnya waktu, pendekatan terhadap konsep locus of control menjadi semakin kompleks dan tidak lagi sekadar dikotomis. Penelitian-penelitian terbaru memperluas pemahaman ini. Locus of Control merupakan ide yang menunjukkan apa yang sedang dipikirkan seseorang tentang hal-hal yang terjadi dalam hidupnya. (Darmawati et al., 2022) mengatakan bahwa locus of control adalah ciri khas seseorang, dan setiap orang memiliki locus of control yang berbeda-beda. Locus of Control terbentuk karena pengalaman dan pembelajaran. Locus of Control merupakan kondisi psikologis yang mengacu pada keyakinan seseorang bahwa cara mereka berperilaku atas kendali mereka sendiri atau kendali yang berasal dari luar diri mereka.

2.1.2 Karakteristik Locus Of Control
Menurut Karimi & Sotoodeh (2020), individu dengan Internal Locus of Control cenderung:
a. Lebih aktif mencari informasi dan pengetahuan yang berkaitan dengan situasi mereka
b. Mengambil inisiatif dan tanggung jawab untuk tindakan mereka

c. Kurang rentan terhadap tekanan sosial dan lebih mampu menahan manipulasi
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d. Menunjukkan kinerja yang lebih baik dalam situasi yang membutuhkan keterampilan
e. Lebih termotivasi secara intrinsik dan menunjukkan keterlibatan tugas yang lebih besar
Menurut Khayam & Swalehe (2021) menambahkan bahwa individu dengan external locus of control juga menunjukkan:
a. Kecenderungan yang lebih besar untuk mengalami ketidakberdayaan yang dipelajari
b. Penurunan motivasi ketika mereka percaya bahwa hasil bergantung pada keberuntungan atau faktor lain di luar kendali mereka
c. Kesulitan lebih besar dalam mengambil tanggung jawab atas kegagalan Berdasarkan penjelasan diatas, dapat disimpulkan bahwa Individu yang
memiliki locus of control eksternal yang tinggi cenderung memandang bahwa keberhasilan maupun kegagalan yang dialaminya merupakan akibat dari faktor- faktor eksternal (nasib, takdir, keberuntungan, pengaruh orang-orang yang memiliki otoritas, serta situasi dan kondisi lingkungan). Sebaliknya, individu dengan locus of control internal yang tinggi meyakini bahwa keberhasilan dan kegagalan merupakan hasil dari usaha pribadi, kerja keras, perencanaan yang matang, dan kemampuan diri sendiri. Mereka memiliki kecenderungan untuk mengambil tanggung jawab penuh atas hasil yang diperoleh. Dengan demikian, locus of control berperan penting dalam membentuk sikap individu terhadap pencapaian dan tantangan yang dihadapi, termasuk dalam konteks kewirausahaan.


2.1.3 Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Locus of Control
Terdapat beberapa faktor yang memengaruhi pembentukan locus of control

pada individu. Menurut Nazura (2020), faktor-faktor tersebut antara lain:

1. Faktor Keluarga

Lingkungan keluarga memiliki peran penting dalam membentuk locus of control seseorang. Sikap, nilai, dan prinsip yang ditanamkan oleh orang tua sejak dini menjadi fondasi awal dalam pembentukan persepsi kontrol diri anak. Dalam banyak kasus, pola asuh orang tua merefleksikan latar belakang sosial dan ekonomi keluarga, yang pada gilirannya memengaruhi apakah seorang individu akan mengembangkan orientasi kontrol internal atau eksternal.
2. Faktor Motivasi
Locus of Control juga dipengaruhi oleh faktor motivasional, baik yang bersifat internal maupun eksternal. Motivasi internal seperti kepuasan diri dan kepercayaan diri dapat memperkuat locus of control internal. Sebaliknya, motivasi eksternal seperti imbalan atau hukuman dari lingkungan luar dapat mendorong individu untuk mengembangkan kontrol eksternal jika mereka merasa keberhasilan tergantung pada faktor di luar diri mereka.
3. Faktor Pelatihan

Pelatihan dan pengembangan diri juga memiliki peran dalam memengaruhi locus of control seseorang. Program pelatihan dirancang untuk meningkatkan kapasitas individu dalam menghadapi tantangan dan mengatasi efek negatif dari tekanan lingkungan. Melalui pelatihan, individu dapat memperoleh kembali rasa kendali atas hasil-hasil yang diinginkan dalam hidupnya.


2.1.4 Indikator Locus of Control
Menurut Joo et al (2018), Indikator locus of control adalah sebagai berikut:

1. Usaha dan Kerja Keras

Merujuk pada keyakinan individu bahwa keberhasilan dalam menjalankan usaha sepenuhnya merupakan hasil dari upaya, ketekunan, dan kerja keras pribadi. Individu dengan orientasi ini percaya bahwa hasil usaha yang dicapai bergantung pada tindakan dan kontribusinya sendiri, bukan pada faktor eksternal.
2. Kendali terhadap Keputusan

Menggambarkan perasaan memiliki tanggung jawab penuh serta kontrol yang kuat terhadap setiap keputusan yang diambil dalam pengelolaan usaha. Individu merasa bahwa setiap keputusan bisnis berasal dari dirinya sendiri dan bukan dipengaruhi oleh tekanan atau arahan dari pihak lain.
3. Minimnya Pengaruh Faktor Eksternal

Mengacu pada persepsi bahwa dalam mengelola dan menjalankan usaha, individu tidak terlalu dipengaruhi oleh faktor-faktor di luar dirinya, seperti keberuntungan, campur tangan orang lain, atau kondisi eksternal yang tidak dapat dikendalikan. Orientasi ini mencerminkan kepercayaan bahwa hasil usaha lebih banyak dipengaruhi oleh faktor internal.
4. Keputusan Pribadi Lebih Penting dari Keberuntungan

Merupakan keyakinan bahwa keberhasilan usaha lebih ditentukan oleh keputusan dan strategi yang diambil secara pribadi daripada bergantung pada nasib, keberuntungan, atau kebetulan. Individu dengan locus of control internal


cenderung	percaya	bahwa	mereka	mampu	menciptakan peluang	dan kesuksesan melalui tindakan yang disengaja.

2.2 [bookmark: _TOC_250055]Kepribadian Proaktif

2.2.1 [bookmark: _TOC_250054]Pengertian Kepribadian Proaktif
Dalam penelitian yang dilakukan oleh Firdaus dan Handoyo (2021), kepribadian proaktif didefinisikan sebagai sikap seseorang yang berorientasi pada pencapaian keuntungan melalui keberanian dalam berinisiatif, ketekunan dalam bertindak, serta tanggung jawab atas tindakan yang diambil hingga mampu menghasilkan perubahan di lingkungan sekitarnya. Individu dengan kepribadian yang proaktif cenderung menunjukkan perilaku yang berinisiatif untuk memperbaiki kondisi saat ini (status quo) atau menciptakan hal-hal baru yang lebih bermanfaat. Karakteristik ini memungkinkan individu untuk memiliki arah yang jelas dalam menentukan tujuan masa depan dan kemampuan untuk mengembangkan dirinya.
Selanjutnya, Joo dan Ready (2021) mengemukakan bahwa kepribadian proaktif merupakan salah satu faktor penting yang menentukan kesuksesan seseorang. Pendapat ini sejalan dengan Majid (2020) yang menyatakan bahwa kepribadian proaktif memiliki pengaruh signifikan terhadap kesuksesan karier. Individu yang proaktif tidak mudah dipengaruhi oleh kekuatan situasional di sekitarnya, melainkan memiliki dorongan internal untuk menciptakan perubahan sesuai dengan kebutuhan dan tujuan pribadinya. Oleh karena itu, individu proaktif dinilai lebih adaptif dan mampu menghadapi berbagai tantangan perubahan dibandingkan dengan individu yang pasif.


Pradana (2022), juga menyampaikan bahwa individu dengan kepribadian proaktif sering kali memberikan saran atau inisiatif untuk memperbaiki situasi atau menangkap peluang yang ada, sehingga mereka mampu mengendalikan lingkungan tempat mereka berada. Hal ini menunjukkan bahwa kepribadian proaktif erat kaitannya dengan perilaku yang aktif dalam memberikan pendapat dan bertindak berdasarkan ide sendiri. Fuller turut memperkuat pandangan ini dengan menyatakan bahwa individu yang memiliki kepribadian proaktif biasanya bertindak berdasarkan gagasan atau saran pribadi demi menciptakan perubahan yang positif. Sejalan dengan hal tersebut, Menurut (Syabarrudin et al, 2023) Kepribadian proaktif adalah kepercayaan terhadap kemampuan seseorang dalam memecahkan masalah dengan kemampuan situasional dan mempengaruhi perubahan dalam lingkungannya. Kepribadian proaktif merujuk pada kecenderungan perilaku bertindak dan bertahan untuk mempengaruhi lingkungan pada tempat kerja. Menurut Muhammad Kadafi (2023) menyimpulkan bahwa perilaku proaktif adalah suatu bentuk perilaku promotif yang menantang karena ia berubah, berorientasi, menantang status quo, dan juga terkadang berdampak negatif pada hubungan antar karyawan karena saling bersaing perilaku proaktif sebagai sebuah proses yang dapat diterapkan pada serangkaian tindakan  melalui antisipasi,  perencanaan,  dan
berusaha untuk memiliki suatu dampak tersendiri.

Berdasarkan berbagai pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa kepribadian proaktif (proactive personality) adalah karakteristik individu yang ditandai dengan kecenderungan untuk bertindak berdasarkan ide dan inisiatif pribadi dalam rangka menciptakan perubahan pada dirinya maupun lingkungannya.


Kepribadian ini memungkinkan seseorang untuk lebih siap dalam menghadapi tantangan dan berkontribusi terhadap keberhasilan dalam berbagai aspek kehidupan, termasuk dunia usaha.

2.2.2 [bookmark: _TOC_250053]Karakteristik Kepribadian Proaktif
Kepribadian proaktif merupakan suatu kecenderungan perilaku di mana individu secara aktif mencari cara untuk mengubah dan memengaruhi lingkungan mereka demi mencapai tujuan tertentu. Menurut Fasiatun (2023), individu dengan kepribadian proaktif memiliki sejumlah karakteristik utama yang membedakannya dari individu yang bersifat reaktif atau pasif. Berikut ini adalah uraian dari masing- masing karakteristik tersebut:
1. Keinginan untuk Mengontrol Lingkungan

Individu dengan kepribadian proaktif cenderung memiliki dorongan internal untuk tidak hanya mengikuti arus atau menerima keadaan, tetapi berupaya keras untuk mengendalikan situasi yang terjadi di sekitarnya. Mereka merasa bahwa mereka memiliki kemampuan dan tanggung jawab untuk menciptakan hasil yang mereka inginkan.
2. Kemampuan Mengidentifikasi Peluang

Karakteristik ini menunjukkan bahwa individu proaktif memiliki kepekaan tinggi terhadap perubahan di lingkungan dan mampu melihat peluang di tengah tantangan. Mereka tidak hanya fokus pada masalah, tetapi juga mencari celah untuk menciptakan solusi atau inovasi.
3. Tindakan Berdasarkan Inisiatif Sendiri

Salah satu ciri paling menonjol dari kepribadian proaktif adalah kecenderungan


untuk tidak menunggu instruksi. Mereka memiliki kemauan untuk bertindak tanpa harus diminta, serta mampu berpikir ke depan untuk mencegah permasalahan yang mungkin timbul.
4. Ketahanan terhadap Hambatan dan Kegagalan

Individu proaktif memiliki daya juang yang tinggi dalam menghadapi hambatan. Mereka tidak mudah menyerah atau merasa frustrasi ketika menghadapi kegagalan. Sebaliknya, mereka akan menjadikan kegagalan sebagai pelajaran untuk memperbaiki pendekatan dan mencoba kembali dengan strategi yang lebih baik.
5. Komitmen terhadap Tujuan Jangka Panjang

Orang yang memiliki kepribadian proaktif umumnya memiliki tujuan hidup atau visi karir yang jelas. Mereka bekerja secara konsisten dan penuh dedikasi dalam mencapai tujuan tersebut. Komitmen ini membuat mereka mampu menjaga motivasi bahkan ketika proses pencapaiannya memerlukan waktu yang panjang dan menghadapi tantangan yang tidak mudah.
6. Berorientasi pada Perubahan dan Perbaikan Diri

Individu proaktif selalu mencari cara untuk meningkatkan kompetensi pribadi dan memperbaiki cara kerja mereka. Mereka secara aktif mengevaluasi diri, menerima kritik konstruktif, dan mencari peluang untuk berkembang


2.2.3 [bookmark: _TOC_250052]Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Kepribadian Proaktif
Terdapat beberapa faktor yang dapat mempengaruhi terbentuknya kepribadian proaktif dalam diri seseorang. Mahardika dan Kistyanto (2020) mengemukakan bahwa salah satu faktor yang mempengaruhi adalah Neuroticism. Faktor ini mengacu pada kecenderungan individu untuk mengalami ketidakstabilan emosional, serta kesulitan dalam menyesuaikan diri dengan perubahan. Individu yang memiliki tingkat neurotisisme tinggi sering kali lebih mudah merasa cemas, tertekan, atau khawatir, yang dapat menghambat kemampuannya untuk bertindak secara proaktif.
Selain itu, Extraversion juga menjadi faktor penting yang memengaruhi kepribadian proaktif. Extraversion berkaitan dengan kebutuhan individu untuk berinteraksi secara aktif dengan orang lain, ketegasan, tingkat aktivitas, serta intensitas dalam melakukan interaksi sosial. Individu yang memiliki tingkat ekstraversi tinggi cenderung lebih aktif, penuh energi, dan memiliki motivasi untuk bertindak serta mencari peluang dalam lingkungan sekitar mereka.
Faktor selanjutnya adalah Openness to Experience atau Intellect, yang menggambarkan fleksibilitas pemikiran, toleransi terhadap ide dan pengalaman baru, serta kepekaan terhadap perasaan dan pengalaman. Individu dengan tingkat openness yang tinggi cenderung terbuka terhadap perubahan dan tidak takut mencoba hal-hal baru. Mereka memiliki kecenderungan untuk melihat dunia secara berbeda, menjadikan mereka lebih siap untuk berinovasi dan menciptakan solusi baru.


Selain faktor-faktor kepribadian yang disebutkan di atas, Agreeableness dan Conscientiousness juga turut berperan dalam membentuk kepribadian proaktif. Agreeableness menggambarkan sejauh mana seseorang dapat bekerja sama, menunjukkan empati, dan memiliki orientasi yang positif terhadap orang lain. Individu dengan tingkat agreeableness tinggi cenderung lebih mudah berkolaborasi dan mendukung perubahan yang konstruktif dalam lingkungan sosial mereka. Sedangkan Conscientiousness, yang melibatkan ketelitian, kedisiplinan, serta dorongan untuk mencapai tujuan, menjadi aspek penting lainnya. Individu dengan tingkat conscientiousness yang tinggi memiliki kemampuan untuk mengorganisir diri dan bertindak berdasarkan prinsip yang jelas, serta bertanggung jawab terhadap tugas yang diemban, menjadikan mereka lebih proaktif dalam mengejar tujuan.
Penelitian oleh Yang dan Chau (2016), membuktikan bahwa terdapat hubungan signifikan antara kepribadian proaktif dengan keberhasilan karir. Individu yang memiliki kepribadian proaktif cenderung mampu mengatasi tantangan dengan lebih baik dan mengembangkan jalur karir yang lebih sukses. Selain itu, penelitian Anindita dan Muafi (2021) juga menunjukkan bahwa kepribadian proaktif berpengaruh terhadap peningkatan kinerja individu di tempat kerja. Hal ini menunjukkan bahwa individu dengan kepribadian proaktif tidak hanya berkontribusi secara positif terhadap perkembangan diri mereka sendiri, tetapi juga memberikan dampak yang signifikan terhadap pencapaian organisasi atau perusahaan tempat mereka bekerja.


2.2.4 [bookmark: _TOC_250051]Indikator Kepribadian Proaktif
Dalam penelitian yang dilakukan oleh Mursal et al. (2022), kepribadian proaktif didefinisikan sebagai kecenderungan individu untuk secara aktif mengidentifikasi peluang dan mengambil tindakan guna mengubah lingkungan mereka. Penelitian ini menyoroti bahwa kepribadian proaktif memiliki pengaruh positif terhadap perilaku inovatif karyawan, terutama ketika dimediasi oleh efikasi diri kreatif (creative self-efficacy). Indikator kepribadian proaktif adalah sebagai berikut:
1. Mengidentifikasi Peluang: Kemampuan untuk melihat dan memanfaatkan peluang yang ada di lingkungan kerja.
2. Menunjukkan	Inisiatif:	Kecenderungan	untuk	memulai	tindakan	tanpa menunggu instruksi.
3. Mengambil Tindakan: Kemampuan untuk bertindak secara efektif dalam mencapai tujuan.
4. Gigih dalam Menerapkan Perubahan: Ketahanan dalam menghadapi hambatan dan tetap fokus pada pencapaian perubahan yang diinginkan.

2.3 [bookmark: _TOC_250050]Keunggulan Bersaing

2.3.1 [bookmark: _TOC_250049]Pengertian Keunggulan Bersaing
Menurut Wang, keunggulan bersaing merupakan kemampuan perusahaan menawarkan manfaat (benefit) yang berbeda dengan pesaing. Dogre dan Vikrey menyatakan bahwa pada dasarnya pengertian keunggulan bersaing memiliki dua arti yang berbeda tetapi saling berhubungan. Pengertian pertama menekankan pada superior (keunggulan) dalam hal keunggulan sumber daya dan keahlian yang


dimiliki perusahaan. Menurut (Hajar & Sukaatmadja, 2016), keunggulan bersaing adalah strategi untuk menjadi lebih unggul dari pesaing.
Menurut Heriyanto et al. (2021), keunggulan bersaing dalam konteks UMKM sangat dipengaruhi oleh pengembangan sumber daya manusia (SDM), pengelolaan pengetahuan, dan pemanfaatan teknologi informasi. Dalam pemetaan sistematis yang dilakukan terhadap berbagai penelitian terkait UMKM, mereka menemukan bahwa organisasi yang mampu menyesuaikan diri dengan perubahan pasar melalui peningkatan kapabilitas internal, terutama dalam hal digitalisasi dan inovasi, memiliki kemungkinan yang lebih besar untuk mempertahankan posisi dominan di pasar. Penelitian ini menunjukkan bahwa keunggulan bersaing tidak hanya bergantung pada produk atau layanan yang ditawarkan, tetapi juga pada kemampuan internal perusahaan dalam beradaptasi dan berinovasi.
Lebih lanjut, Irawan dan Sudarmiatin (2024) menjelaskan bahwa keunggulan bersaing dapat dicapai melalui berbagai strategi yang relevan dengan kondisi pasar dan kemampuan internal perusahaan. Beberapa strategi utama yang dapat diterapkan meliputi penawaran produk atau layanan berkualitas tinggi untuk menjamin kepuasan dan loyalitas pelanggan, pengembangan diferensiasi produk melalui fitur atau layanan unik agar menonjol dari pesaing, serta penerapan strategi fokus dengan menargetkan segmen pasar spesifik untuk menyusun pemasaran yang tepat sasaran dan mendalam.
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa keunggulan bersaing adalah hasil dari kombinasi berbagai elemen internal perusahaan, termasuk sumber daya manusia,  inovasi,  strategi  pasar,  dan  orientasi  kewirausahaan.  Pencapaian


keunggulan bersaing yang berkelanjutan sangat tergantung pada kemampuan perusahaan dalam mengelola dan menyinergikan semua elemen tersebut secara efektif.

2.3.2 [bookmark: _TOC_250048]Karakteristik Keunggulan Bersaing
Kim et al. (2020) mengidentifikasi bahwa dalam konteks ekonomi berbagi, di mana model bisnisnya mengutamakan akses terhadap produk atau layanan daripada kepemilikan, keunggulan bersaing yang berkelanjutan membutuhkan beberapa karakteristik yang membedakannya dari model bisnis tradisional. Berikut adalah karakteristik utama yang dibahas oleh penulis:
1. Inovasi Strategis

Inovasi strategis adalah kunci utama dalam menciptakan keunggulan bersaing yang berkelanjutan. Misalnya seperti yang diterapkan oleh perusahaan- perusahaan berbasis platform (seperti Uber atau Airbnb) yang menawarkan cara baru dalam mengakses barang atau layanan tanpa perlu memiliki aset tersebut yang digunakan untuk mengembangkan inovasi yang tidak hanya memberikan nilai tambah baru bagi pelanggan tetapi juga sulit untuk ditiru oleh pesaing.
2. Efisiensi Operasional

Efisiensi operasional memainkan peran besar dalam memungkinkan perusahaan menawarkan harga yang lebih kompetitif tanpa mengorbankan kualitas. Perusahaan dalam ekonomi berbagi sering kali tidak memiliki aset fisik yang besar, seperti kendaraan atau properti, sehingga mereka harus sangat efisien dalam memanfaatkan sumber daya yang ada.


3. Kualitas Unggul

Kualitas unggul bukan hanya soal produk atau layanan yang lebih baik, tetapi juga berkaitan dengan kepercayaan dan kepuasan pelanggan. Dalam ekonomi berbagi, keunggulan kualitas dapat dibangun dari pengalaman pengguna yang lebih memuaskan dan lebih personal. Hal ini bisa berupa aspek keamanan, kenyamanan, keandalan, atau kemudahan penggunaan platform.
4. Penciptaan Nilai Bersama (Creating Shared Value - CSV)

Salah satu konsep yang muncul dalam ekonomi berbagi adalah penciptaan nilai bersama (CSV), yang tidak hanya menguntungkan perusahaan, tetapi juga masyarakat dan pelanggan yang berfokus pada integrasi kepentingan sosial dengan tujuan bisnis. Pendekatan ini mencakup inisiatif yang memberikan manfaat sosial, seperti mengurangi kemiskinan, menyediakan peluang kerja, atau meningkatkan kualitas hidup masyarakat.
5. Adaptabilitas terhadap Perubahan Pasar

Perusahaan yang memiliki keunggulan bersaing yang berkelanjutan juga harus memiliki kemampuan untuk beradaptasi dengan cepat terhadap perubahan pasar, tren pelanggan, atau kondisi teknologi.

2.3.3 [bookmark: _TOC_250047]Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Keunggulan Bersaing
Daya saing merupakan elemen penting yang selalu diperebutkan oleh setiap perusahaan dalam upayanya meraih keuntungan dan mempertahankan eksistensinya di pasar. Namun, daya saing bukan hanya sekadar sesuatu yang dikejar tanpa arah—ia dipengaruhi oleh berbagai faktor yang mendasar, baik dari


sisi internal maupun eksternal perusahaan. Menurut Tambunan (2016), daya saing perusahaan sangat dipengaruhi oleh tujuh faktor utama berikut:
1. Keahlian atau Tingkat Pendidikan Pekerja

Tenaga kerja yang memiliki keterampilan tinggi dan tingkat pendidikan yang memadai dapat meningkatkan produktivitas serta mendorong inovasi di lingkungan kerja.
2. Keahlian Pengusaha

Kemampuan manajerial dan kewirausahaan pemilik atau manajer usaha sangat menentukan arah dan keberhasilan strategi bisnis yang dijalankan.
3. Ketersediaan Modal

Modal menjadi sumber daya vital untuk mendukung kegiatan operasional dan investasi yang diperlukan dalam mengembangkan usaha.
4. Sistem Organisasi dan Manajemen yang Baik

Struktur organisasi yang efisien dan sistem manajemen yang efektif mampu meningkatkan koordinasi, efisiensi, dan pengambilan keputusan yang strategis.
5. Ketersediaan Teknologi

Akses terhadap teknologi terkini membantu perusahaan meningkatkan efisiensi produksi, kualitas produk, dan daya saing pasar.
6. Ketersediaan Informasi

Informasi pasar yang akurat dan tepat waktu memungkinkan perusahaan merespons dinamika pasar dan kebutuhan pelanggan dengan lebih baik.


7. Ketersediaan Input Lainnya (Seperti Energi dan Bahan Baku)

Keberlanjutan pasokan bahan baku dan energi yang stabil sangat penting untuk menjaga kontinuitas produksi dan efisiensi biaya.
Sementara itu, Barney (2017), terdapat tiga faktor strategis yang dibutuhkan untuk menciptakan dan mempertahankan suatu keunggulan bersaing (competitive advantage):
1. Dasar Persaingan (Basis of Competition)

Strategi perusahaan harus dibangun di atas fondasi yang kuat berupa aset, keterampilan (skills), dan kapabilitas yang dimiliki.
2. Pasar yang Dituju (Where You Compete)

Pemilihan segmen pasar yang tepat sangat penting untuk memastikan bahwa strategi yang dijalankan selaras dengan kebutuhan dan karakteristik pasar tersebut.
3. Pesaing yang Dihadapi (Who You Compete Against)

Perusahaan harus mampu mengidentifikasi siapa saja pesaing utama yang mereka hadapi.

2.3.4 [bookmark: _TOC_250046]Indikator Keunggulan Bersaing
Menurut (Hajar & Sukaatmadja, 2016) terdapat 5 indikator keunggulan bersaing, diantaranya adalah sebagai berikut:
2. Harga bersaing, merupakan harga jual eceran yang rendah, baik sedikit atau banyak dibandingkan dengan harga jual eceran dari rata-rata pesaing.
3. Eksplorasi peluang, adalah mengidentifikasi peluang dengan cara-cara yang baru untuk mengembangkan sumber daya yang ada.


4. Pertahanan ancaman bersaing, yaitu kemampuan perusahaan untuk bertahan dari ancaman bersaing untuk keberlangsungan hidup dan pertumbuhan perusahaan.
5. Fleksibilitas, adalah sebuah konsep untuk segera menanggapi perubahan lingkungan.
6. Hubungan pelanggan, merupakan hubungan untuk mengetahui kebutuhan pelanggan lebih baik dari pesaing dengan harapan pelanggan royal.

2.4 [bookmark: _TOC_250045]Keberhasilan Usaha

2.4.1 [bookmark: _TOC_250044]Pengertian Keberhasilan Usaha
Menurut (Yuseima & Zulfikar, 2018) Keberhasilan perusahaan dalam menjaga kelangsungan usahanya penjualan produk terletak pada kemampuannya untuk mengubah pola pikir dan sifat inovatif pemiliknya terkait kemampuan mereka untuk menyampaikan nilai bagi pelanggan, keberhasilan usaha dapat dicapai jika kinerja pemasaran berjalan dengan baik sejalan dengan promosi besar-besaran disertai dengan target pasar yang jelas, maka keberhasilan usaha dapat dicapai.
Menurut (Anjuari & Hasibuan, 2022), Keberhasilan usaha adalah suatu keadaan dimana usaha mengalami peningkatan dari hasil yang sebelumnya dan menjadi bagian utama dari sebuah perusahaan dimana segala aktivitas yang ada di dalamnya ditujukan untuk mencapai suatu keberhasilan keberadaan usaha mikro kecil dan menengah (UMKM) terbukti telah mampu menggerakkan roda perekonomian bangsa dan mengurangi jumlah pengangguran yang ada. Dalam pandangannya yang lain, Suryana (2018) menekankan bahwa untuk menjadi wirausaha yang sukses, diperlukan adanya ide atau visi bisnis (business vision) yang jelas serta keberanian dan kemauan untuk menghadapi risiko, baik dalam bentuk


waktu maupun finansial. Hal ini menegaskan bahwa keberhasilan usaha bukanlah sesuatu yang bersifat kebetulan, melainkan hasil dari proses berpikir strategis, tindakan nyata, dan kesiapan untuk menghadapi ketidakpastian dalam dunia bisnis. Senada dengan itu, Solikha (2021), keberhasilan usaha adalah suatu keadaan yang menggambarkan pencapaian yang lebih tinggi dibandingkan dengan usaha lain yang sejenis, baik dari segi pencapaian tujuan, pertumbuhan, maupun stabilitas.
Keberhasilan usaha bukan hanya dinilai dari sisi finansial seperti peningkatan laba atau omzet, tetapi juga dari aspek non-finansial seperti kepuasan pelanggan, efisiensi operasional, pertumbuhan pasar, reputasi bisnis, serta keberlanjutan usaha dalam jangka panjang (Wijaya & Saputra, 2022). Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa keberhasilan usaha merupakan hasil dari kombinasi berbagai faktor, termasuk visi yang jelas, keberanian menghadapi risiko, kerja sama yang baik, pengukuran kinerja yang tepat, inovasi yang berkelanjutan, dan kemampuan beradaptasi terhadap perubahan.

2.4.2 [bookmark: _TOC_250043]Karakteristik Keberhasilan Usaha
Dalam penelitiannya (Alam & Efendi, 2021), menyatakan bahwa keberhasilan usaha dipengaruhi oleh sejumlah karakteristik kewirausahaan yang dimiliki oleh pelaku usaha. Karakteristik-karakteristik ini berperan penting dalam menunjang pertumbuhan dan keberlanjutan usaha, khususnya dalam sektor Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM). Adapun karakteristik yang dimaksud meliputi:


1. Kreativitas dan Inovasi, Yaitu kemampuan pelaku usaha dalam menciptakan ide- ide baru dan menerapkannya dalam produk atau layanan yang ditawarkan menjadi pendorong utama keberhasilan usaha.
2. Keberanian Mengambil Risiko, Yaitu seorang wirausahawan yang sukses biasanya berani mengambil keputusan di tengah ketidakpastian.
3. Ketekunan dan Kerja Keras, Merupakan usaha yang berhasil tidak lepas dari ketekunan dan dedikasi yang tinggi dari pelaku usahanya.
4. Kemandirian, Pelaku usaha yang mandiri mampu mengelola usaha tanpa ketergantungan tinggi terhadap pihak luar.

2.4.3 [bookmark: _TOC_250042]Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Keberhasilan Usaha
Menurut Albert. W dalam (Suryana, 2018) bahwa faktor yang merupakan kritis dan menjadi ukuran dari keberhasilan suatu perusahaan adalah laba. Menurut Suryana (2017) keberhasilan usaha ditentukan oleh adanya kemampuan dan kemauan yang kuat, tekat yang keras, serta ketetapan dalam memanfaatkan peluang. Sementara itu, faktor lain yang mempengaruhi keberhasilan usaha meliputi motivasi yang kuat, pengalaman, pendidikan, dan usia (Umar et al., 2018).

2.4.4 [bookmark: _TOC_250041]Indikator Keberhasilan Usaha
Menurut Noor (2020) kriteria-kriteria kesuksesan dapat dilihat dari beberapa hal yang penting dalam penelitian ini. Kriteria tersebut dapat dilihat melalui indikator keberhasilan dalam suatu usaha, yaitu:
1. Laba (Profitability), yang merupakan tujuan utama dari bisnis, dimana peningkatan kekayaan dari hasil penanaman modal.


2. Produktivitas dan Efesiensi, yaitu besar kecilnya produktivitas suatu usaha akan menentukan besar kecil produksi.
3. Daya Saing, yang merupakan kemampuan atau ketanggguhan dalam bersaing untuk membuat perhatian dan loyalitas konsumen.
4. Kompetensi dan Etika Usaha, merupakan akumulasi dari pengetahuan, hasil penelitian, dan pengalaman secara kuantitatif maupun kualitatif dalam bidangnya sehingga dapat menghasilkan inovasi sesuai dengan tuntutan zaman.

2.5 [bookmark: _TOC_250040]Penelitian Terdahulu
Dalam menyusun skripsi ini penulis juga menyajikan beberapa referensi penelitian terdahulu yang berkaitan dengan pengaruh Locus Of Control, Kepribadian Proaktif dan Keunggulan Bersaing terhadap Keberhasilan Usaha yaitu sebagai berikut:
Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu
	No
	Nama, Tahun, Dan Judul
	Variabel Penelitian
	Hasil Penelitian

	



1.
	Saputra & Sari (2021), Pengaruh Locus of Control	dan
Kepercayaan		Diri Terhadap Keberhasilan	Usaha Pelaku	UMKM		di Kota Malang
	
X1:	Locus	of Control
X2: Kepercayaan Diri
Y : Keberhasilan Usaha
	Hasil		penelitian menunjukkan bahwa locus of control dan kepercayaan diri berpengaruh signifikan terhadap keberhasilan usaha pelaku UMKM di Kota Malang. Locus of control internal	cenderung meningkatkan    peluang
sukses.

	
2.
	Hasanah (2022) Pengaruh Keunggulan Bersaing dan Inovasi
	X1: Keunggulan Bersaing
X2: Inovasi Produk
	Keunggulan bersaing yang dibangun melalui inovasi produk   dan   pelayanan
berdampak positif terhadap




	
	Produk	Terhadap Keberhasilan Usaha
	Y: Keberhasilan Usaha
	peningkatan	keberhasilan usaha	UMKM	di	sektor
kuliner.

	

3.
	Damayanti & Prasetyo (2019) Interaksi antara Kepribadin Wirausaha dan Locus of Control dalam   Menentukan
Keberhasilan Usaha Mikro
	X1: Kepribadian Wirausaha
X2:	Locus	of Control
Y: Keberhasilan Usaha
	Menunjukkan bahwa locus of control internal dan kepribadian wirausaha saling berinteraksi dalam menentukan  keberhasilan
usaha mikro, dengan nilai signifikansi 0,003 < 0,05.

	

4.
	Wijayanti	&
Nurhayati (2023) Pengaruh Locus of Control	dan Keunggulan Bersaing Terhadap
Keberhasilan Usaha
	X1: Locus	of Control
X2: Keunggulan Bersaing
Y: Keberhasilan Usaha
	Locus	of	control
berpengaruh signifikan terhadap	keberhasilan usaha, dan keunggulan bersaing		memediasi hubungan  tersebut  secara
positif.

	


5.
	Fajar Mulia (2023) Pengaruh Inovasi Produk	dan
Keunggulan Bersaing Terhadap Keberhasilan	Usaha UMKM	di		Kota
Medan
	
X1: Inovasi Produk X2: Keunggulan Bersaing
Y: Keberhasilan Usaha
	Inovasi produk dan keunggulan bersaing secara simultan	berpengaruh positif dan signifikan terhadap keberhasilan usaha UMKM di Kota Medan.

	




6.
	
Damayanti & Prasetyo (2019) Interaksi anatara	Kepribadian Wirausaha dan Locus of Control
dalam menentukan Keberhasilan	Usaha Mikro
	

X1: Kepribadian Wirausaha
X2:	Locus	of Control
Y: Keberhasilan Usaha
	

Locus of control internal dan kepribadian wirausaha saling berinteraksi dalam menentukan keberhasilan usaha mikro, dengan nilai signifikansi 0,003 < 0,05.

	

7.
	Zhang, Z., & Bruning,
N.S. (2021) The Role
of	Proactive Personality		in Business Success
	
X: Proactive Personality
Y:	Business Success
	In the startup context, a proactive personality is associated with healthy risk- taking, market initiative, and  early  success  in
building a stable customer base and revenue.

	8.
	Abhijeet	Biswas
(2024) The Impact of
	X: Proactive
Personality,
	This	study	found	that
proactive personality, along




	
	Proactive Personality, Perseverance, aand Formal Education on MSME Success
	Perseverance, Pursuit	of
Excellence, Formal Education Y:	Success	of
MSME Business
	with persistence and pursuit of excellence, significantly enhances MSME business performance.	Formal education acts as a mediator
in this relationship.

	
9.
	Van den Groenendaal et al. (2024) Proactive Behavior Strategies and  entrepreneurial
Success
	X:	Proactive Behavior Strategy Y: Entrepreneurial Success
	The combination of proactive	behavioral strategies across multiple life domains contributes to
entrepreneurial success.



Penelitian yang dilakukan oleh Saputra dan Sari (2021) berjudul “Pengaruh Locus of Control dan Kepercayaan Diri terhadap Keberhasilan Usaha pada UMKM di Kota Malang”. Dalam penelitian tersebut, peneliti berfokus pada tiga variabel, yaitu dua variabel independen atau variabel bebas, yakni Locus of Control dan Kepercayaan Diri, serta satu variabel dependen atau variabel terikat, yaitu Keberhasilan Usaha. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sejauh mana peran locus of control dan kepercayaan diri dalam memengaruhi keberhasilan usaha yang dijalankan oleh pelaku UMKM di wilayah Kota Malang.
Sementara itu, dalam penelitian ini yang berjudul “Pengaruh Locus of Control, Kepribadian Proaktif, dan Keunggulan Bersaing terhadap Keberhasilan Usaha (Studi Kasus pada UMKM di Desa Wonosari, Tanjung Morawa)”, jumlah variabel yang digunakan lebih banyak, yaitu terdiri dari empat variabel. Tiga di antaranya merupakan variabel bebas, yaitu Locus of Control, Kepribadian Proaktif, dan Keunggulan Bersaing, sedangkan variabel terikat tetap sama, yakni Keberhasilan Usaha. Penambahan variabel Kepribadian Proaktif dan Keunggulan Bersaing dalam penelitian ini dimaksudkan untuk memberikan cakupan analisis


yang lebih komprehensif dalam melihat faktor-faktor yang memengaruhi keberhasilan UMKM, terutama di tingkat desa atau wilayah pedesaan.
Dari segi metode pengambilan sampel, terdapat perbedaan antara kedua penelitian ini. Penelitian yang dilakukan oleh Saputra dan Sari (2021), menggunakan teknik purposive sampling, yaitu teknik pengambilan sampel dengan pertimbangan tertentu yang didasarkan pada karakteristik khusus yang dimiliki oleh subjek. Teknik ini biasanya digunakan untuk memperoleh informasi yang mendalam dari responden yang dianggap paling sesuai atau relevan dengan tujuan penelitian. Sebaliknya, penelitian ini menggunakan metode random sampling, yaitu teknik pengambilan sampel secara acak dari populasi yang ada, sehingga memberikan kesempatan yang sama bagi seluruh anggota populasi untuk terpilih menjadi responden. Teknik ini dipilih guna menghindari bias dan memastikan bahwa sampel yang diambil benar-benar mewakili populasi UMKM di Desa Wonosari secara umum.
Meskipun terdapat perbedaan dalam variabel dan teknik pengambilan sampel, kedua penelitian ini memiliki kesamaan dalam pendekatan yang digunakan, yaitu pendekatan kuantitatif. Keduanya juga memanfaatkan dua jenis data, yakni data primer dan data sekunder. Data primer diperoleh melalui penyebaran kuesioner kepada para pelaku UMKM sebagai responden utama dalam penelitian. Sedangkan data sekunder diperoleh melalui studi literatur, laporan-laporan, serta dokumen- dokumen yang tersedia dan relevan dengan tema penelitian di lokasi masing- masing. Kesamaan pendekatan ini menunjukkan bahwa kedua penelitian berupaya


untuk menghasilkan analisis yang objektif dan terukur berdasarkan data empiris yang dikumpulkan langsung di lapangan.
Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya memperluas cakupan variabel yang dianalisis, tetapi juga memberikan pembaruan dalam metode pengambilan sampel yang lebih representatif. Perbedaan dan persamaan ini memberikan kontribusi penting dalam memperkaya kajian ilmiah mengenai faktor-faktor yang memengaruhi keberhasilan UMKM di berbagai wilayah, baik di perkotaan maupun pedesaan.

2.6 [bookmark: _TOC_250039]Kerangka Konseptual
Keberhasilan usaha merupakan tujuan utama yang ingin dicapai oleh setiap pelaku usaha, khususnya pelaku Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM). Beberapa faktor internal yang turut memengaruhi keberhasilan usaha antara lain adalah locus of control dan kepribadian proaktif. Locus of control berkaitan dengan sejauh mana individu percaya bahwa hasil yang mereka peroleh dipengaruhi oleh tindakan mereka sendiri atau oleh faktor eksternal. Sementara kepribadian proaktif menggambarkan kecenderungan individu untuk mengambil inisiatif dan bertindak untuk mengubah keadaan.
Di sisi lain, keunggulan bersaing merupakan faktor strategis yang mencerminkan kemampuan usaha untuk bersaing di pasar melalui keunikan produk, kualitas layanan, atau efisiensi biaya. Ketiga variabel ini, baik secara langsung maupun tidak langsung, diyakini memiliki kontribusi terhadap keberhasilan usaha.


Oleh karena itu, penting untuk memahami keterkaitan antara ketiga faktor tersebut terhadap keberhasilan usaha sebagai dasar dalam pengambilan keputusan dan penyusunan strategi pengembangan UMKM. Hubungan pengaruh antara variabel Locus of Control (X1), kepribadian proaktif (X2), dan keunggulan bersaing (X3) terhadap keberhasilan usaha (Y) dapat digambarkan dalam kerangka konseptual berikut:



Locus of Control
(X1)
1. Usaha dan Kerja Keras
2. Kendali Terhadap Keputusan
3. Minimnya Pengaruh
Faktor Eksternal
4. Keputusan Pribadi Lebih Penting dari Keberuntungan
Sumber: Joo et al (2018)
H1
Kepribadian Proaktif (X2)
1. Mengidentifikasi Peluang
2. Menunjukkan Inisiatif
3. Mengambil Tindakan
4. Gigih dalam Menerapkan Perubahan
H2
Sumber: Mursal et al. (2022)
Keputusan Pembelian
(Y)
1. Laba (Profitability)
2. Produktivitas dan Efesiensi
3. Daya Saing
4. Kompetensi dan
Etika Usaha
Keunggulan Bersaing (X3)
1. Harga Bersaing
2. Eksplorasi Peluang
3. Pertahanan Ancaman Bersaing
4. Fleksibilitas
5. Hubungan Pelanggan
Sumber: Noor, 2020
H3
Sumber: Hajar &
Sukaatmadja, 2016
H4

Gambar 2.1 Kerangka Konseptual


Kerangka Konseptual dalam penelitian ini adalah Locus of Control (X1), Kepribadian Proaktif (X2) dan Keunggulan Bersaing (X3) sebagai variabel bebas, Keberhasilan Usaha (Y) sebagai variabel terikat. Berikut ini adalah gambaran kerangka Konseptual dalam peneliti:

2.7 [bookmark: _TOC_250038]Hipotesis
Menurut Sekaran dan (Bougie, 2016:91), hipotesis merupakan pernyataan atau dugaan sementara tentang hubungan antara dua atau lebih variabel, yang dapat diuji secara empiris melalui pengumpulan data. Hipotesis dalam penelitian kuantitatif dirancang sebagai jawaban teoritis terhadap rumusan masalah yang selanjutnya akan dibuktikan melalui pengujian statistik.
Berdasarkan latar belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, dan manfaat penelitian yang telah dijelaskan sebelumnya, maka hipotesis dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut:
· H1: Diduga Locus of Control berpengaruh terhadap Keberhasilan Usaha pada UMKM di Desa Wonosari, Tanjung Morawa.
· H2: Diduga Kepribadian Proaktif berpengaruh terhadap Keberhasilan Usaha pada UMKM di Desa Wonosari, Tanjung Morawa.
· H3: Diduga Keunggulan Bersaing berpengaruh terhadap Keberhasilan Usaha pada UMKM di Desa Wonosari, Tanjung Morawa.
· H4: Diduga Locus of Control, Kepribadian Proaktif, dan Keunggulan Bersaing secara simultan berpengaruh terhadap Keberhasilan Usaha pada UMKM di Desa Wonosari, Tanjung Morawa.
